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ABSTRAK		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-
Regulated	 Learning	 (SRL)	 pada	 pembelajaran	 Biologi	 siswa	 kelas	 XI	 SMAN	 12	 Bone.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	metode	kualitatif	dengan	pendekatan	studi	kasus.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	dua	guru	
Biologi	 dan	 tiga	 siswa	 kelas	 XI	 yang	 dipilih	 melalui	 teknik	 purposive	 sampling.	 Data	 dikumpulkan	
melalui	observasi,	wawancara	semi-terstruktur,	angket	SRL	sebagai	data	pendukung,	dan	dokumentasi.	
Data	 dianalisis	 melalui	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 serta	 penarikan	 dan	 verifikasi	 kesimpulan.	
Keabsahan	 data	 diperkuat	 melalui	 triangulasi	 teknik	 dan	 triangulasi	 sumber.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 guru	 menerapkan	 strategi	 pembelajaran	 interaktif,	 diskusi	 kelompok,	 tugas	
mandiri,	 bimbingan	 belajar,	 dan	 evaluasi	 reflektif	 untuk	 mendukung	 SRL	 siswa.	 Strategi	 tersebut	
membantu	siswa	dalam	menetapkan	tujuan	belajar,	mengelola	waktu,	memantau	pemahaman,	mencari	
bantuan,	 dan	mengevaluasi	 hasil	 belajar.	 Namun,	 pengembangan	 SRL	masih	menghadapi	 hambatan	
berupa	 rendahnya	motivasi	 belajar,	 ketergantungan	 siswa	pada	 guru,	 dan	belum	kuatnya	 kebiasaan	
belajar	mandiri.	Dengan	demikian,	 strategi	pembelajaran	guru	berperan	penting	dalam	menciptakan	
pembelajaran	Biologi	yang	lebih	aktif,	reflektif,	dan	mendukung	kemandirian	belajar	siswa.	

Kata	Kunci:	Strategi	Pembelajaran,	Self-Regulated	Learning,	Pembelajaran	Biologi,	Kemandirian	Belajar.	

ABSTRACT	

This	study	aimed	to	analyze	teachers’	learning	strategies	in	supporting	Self-Regulated	Learning	(SRL)	in	
Biology	learning	among	eleventh-grade	students	at	SMAN	12	Bone.	This	research	employed	a	qualitative	
method	with	a	case	 study	approach.	The	research	 subjects	 consisted	of	 two	Biology	 teachers	and	 three	
eleventh-grade	 students	 selected	 through	 purposive	 sampling	 techniques.	 Data	were	 collected	 through	
observation,	semi-structured	interviews,	SRL	questionnaires	as	supporting	data,	and	documentation.	The	
data	were	analyzed	through	data	reduction,	data	presentation,	and	conclusion	drawing	and	verification.	
Data	 validity	was	 strengthened	 through	 technique	 triangulation	 and	 source	 triangulation.	 The	 results	
showed	 that	 teachers	 implemented	 interactive	 learning	 strategies,	 group	 discussions,	 independent	
assignments,	learning	guidance,	and	reflective	evaluation	to	support	students’	SRL.	These	strategies	helped	
students	set	learning	goals,	manage	time,	monitor	understanding,	seek	assistance,	and	evaluate	learning	
outcomes.	 However,	 the	 development	 of	 SRL	 still	 faced	 obstacles,	 including	 low	 learning	 motivation,	
students’	dependence	on	teachers,	and	the	lack	of	strong	independent	learning	habits.	Therefore,	teachers’	
learning	strategies	play	an	important	role	in	creating	Biology	learning	that	is	more	active,	reflective,	and	
supportive	of	students’	independent	learning.	

Keywords:	Learning	Strategies,	Self-Regulated	Learning,	Biology	Learning,	Independent	Learning.	
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PENDAHULUAN		
Pendidikan	 abad	 ke-21	 menuntut	 peserta	 didik	 tidak	 hanya	 memiliki	

penguasaan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 memecahkan	
masalah,	 berkomunikasi,	 berkolaborasi,	 serta	 mampu	 mengelola	 proses	 belajarnya	
secara	 mandiri	 (Murti	 et	 al,	 2025).	 Implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 semakin	
menegaskan	 pentingnya	 pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 peserta	 didik	 sehingga	
guru	 dituntut	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 mampu	 mengembangkan	
kemandirian	 belajar.	 Dalam	 konteks	 tersebut,	 keberhasilan	 pembelajaran	 tidak	 lagi	
hanya	diukur	dari	hasil	belajar,	tetapi	juga	dari	kemampuan	peserta	didik	mengatur	
proses	 belajar	 secara	 sadar,	 terarah,	 dan	 berkelanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	
pengembangan	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 menjadi	 salah	 satu	
kompetensi	 penting	 yang	 harus	 difasilitasi	 dalam	 proses	 pembelajaran	 di	 sekolah	
(Kemendikbudristek,	2022;	Panadero,	2017;	OECD,	2023).	

Self-Regulated	 Learning	 merupakan	 kemampuan	 peserta	 didik	 dalam	
merencanakan,	memantau,	mengendalikan,	dan	mengevaluasi	proses	belajarnya	untuk	
mencapai	 tujuan	 akademik	 secara	 optimal.	 Peserta	 didik	 yang	memiliki	 SRL	 tinggi	
cenderung	mampu	menentukan	target	belajar,	memilih	strategi	yang	sesuai,	mengelola	
waktu,	 mempertahankan	 motivasi,	 serta	 melakukan	 refleksi	 terhadap	 hasil	 belajar	
yang	diperoleh.	Sebaliknya,	peserta	didik	yang	memiliki	SRL	rendah	umumnya	masih	
bergantung	pada	arahan	guru,	kurang	memiliki	inisiatif	dalam	belajar,	serta	mengalami	
kesulitan	ketika	dihadapkan	pada	tugas	yang	membutuhkan	kemandirian.	Hal	tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 regulasi	 diri	 merupakan	 faktor	 penting	 yang	
memengaruhi	keberhasilan	belajar	peserta	didik	(Zimmerman,	2002;	Panadero,	2017;	
Shaliha	&	Sawitri,	2020).	

Pada	 mata	 pelajaran	 Biologi,	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	 menjadi	
semakin	penting	karena	karakteristik	materi	menuntut	peserta	didik	untuk	memahami	
konsep,	 melakukan	 pengamatan,	 menghubungkan	 berbagai	 fenomena	 alam,	 serta	
menyelesaikan	 permasalahan	 melalui	 proses	 berpikir	 ilmiah.	 Pembelajaran	 Biologi	
tidak	cukup	hanya	menghafal	fakta,	tetapi	juga	menuntut	kemampuan	mengonstruksi	
pengetahuan	 melalui	 aktivitas	 penyelidikan,	 diskusi,	 praktikum,	 dan	 refleksi.	 Oleh	
sebab	 itu,	 guru	 perlu	 menerapkan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 mampu	mendorong	
peserta	didik	menjadi	lebih	aktif,	mandiri,	serta	bertanggung	jawab	terhadap	proses	
belajarnya.	 Strategi	 pembelajaran	 yang	 tepat	 akan	 membantu	 peserta	 didik	
mengembangkan	 kemampuan	 regulasi	 diri	 sehingga	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	
bermakna	(Surata	et	al.,	2020;	Harefa	et	al.,	2022;	Nurvicalesti	et	al.,	2023).	

Berbagai	 penelitian	 telah	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 strategi	
pembelajaran	dengan	perkembangan	Self-Regulated	Learning	peserta	didik.	Penelitian	
Ghimby	 (2022)	 menyimpulkan	 bahwa	 Self-Regulated	 Learning	 berpengaruh	 positif	
terhadap	kemampuan	berpikir	kritis	dan	hasil	belajar.	Selanjutnya,	Afrida	dkk.	(2025)	
menemukan	 bahwa	mahasiswa	 dengan	 tingkat	 Self-Regulated	 Learning	 yang	 tinggi	
mampu	 merencanakan,	 melaksanakan,	 dan	 mengevaluasi	 proses	 belajarnya	 secara	
mandiri.	Penelitian	Kesumawardani	dkk.	(2025)	juga	membuktikan	bahwa	penerapan	
model	Self	Organized	Learning	Environment	(SOLE)	berbantuan	Google	Sites	mampu	
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meningkatkan	 self-regulation	 serta	 literasi	 sains	 peserta	 didik.	 Temuan	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	strategi	pembelajaran	memiliki	peran	penting	dalam	mendukung	
berkembangnya	kemampuan	regulasi	diri	peserta	didik	(Ghimby,	2022;	Afrida	et	al.,	
2025;	Kesumawardani	et	al.,	2025).	

Meskipun	berbagai	penelitian	telah	mengkaji	Self-Regulated	Learning,	sebagian	
besar	 penelitian	 lebih	 berfokus	 pada	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 terhadap	
peningkatan	SRL,	hasil	belajar,	 atau	kemampuan	berpikir	kritis	melalui	pendekatan	
kuantitatif.	 Penelitian	 yang	 mengkaji	 secara	 mendalam	 bagaimana	 strategi	
pembelajaran	 guru	 diterapkan	 untuk	 mendukung	 perkembangan	 Self-Regulated	
Learning	dalam	pembelajaran	Biologi	di	tingkat	SMA	masih	relatif	terbatas.	Padahal,	
pemahaman	 mengenai	 praktik	 pembelajaran	 yang	 dilakukan	 guru	 sangat	 penting	
untuk	menjelaskan	bagaimana	SRL	dapat	tumbuh	melalui	interaksi	pembelajaran	yang	
berlangsung	di	kelas.	Kondisi	 tersebut	menunjukkan	adanya	kesenjangan	penelitian	
yang	 masih	 perlu	 dikaji	 lebih	 lanjut	 (Panadero,	 2017;	 Wear,	 2021;	 Rahmawati	 &	
Alaydrus,	2021).	

Berdasarkan	hasil	 observasi	 awal	 yang	dilakukan	peneliti	 di	 SMAN	12	Bone,	
proses	 pembelajaran	 Biologi	 masih	 menunjukkan	 adanya	 peserta	 didik	 yang	
cenderung	menunggu	arahan	guru,	kurang	berinisiatif	mencari	sumber	belajar	secara	
mandiri,	serta	belum	terbiasa	melakukan	refleksi	terhadap	hasil	belajarnya.	Selain	itu,	
kemampuan	peserta	didik	dalam	mengatur	waktu	belajar,	menetapkan	tujuan	belajar,	
dan	 mengevaluasi	 pencapaian	 belajar	 masih	 bervariasi.	 Kondisi	 tersebut	
mengindikasikan	 bahwa	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	 peserta	 didik	 belum	
berkembang	secara	optimal	sehingga	diperlukan	strategi	pembelajaran	yang	mampu	
memfasilitasi	berkembangnya	kemampuan	regulasi	diri	selama	proses	pembelajaran	
berlangsung.	Temuan	ini	sejalan	dengan	pendapat	Mawardi	(2022)	dan	Wear	(2021)	
yang	menyatakan	bahwa	perkembangan	SRL	dipengaruhi	oleh	strategi	pembelajaran,	
lingkungan	belajar,	serta	peran	guru	sebagai	fasilitator.	

Guru	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	
mampu	 mengembangkan	 kemampuan	 regulasi	 diri	 peserta	 didik.	 Melalui	 strategi	
pembelajaran	yang	tepat,	guru	dapat	memfasilitasi	peserta	didik	untuk	menetapkan	
tujuan	belajar,	mengembangkan	motivasi,	mengelola	waktu,	memilih	strategi	belajar	
yang	 sesuai,	 serta	 melakukan	 evaluasi	 terhadap	 hasil	 belajar.	 Dengan	 demikian,	
strategi	 pembelajaran	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 penyampaian	 materi,	
tetapi	juga	menjadi	instrumen	untuk	membentuk	kemandirian	belajar	peserta	didik.	
Oleh	karena	itu,	analisis	terhadap	strategi	pembelajaran	guru	menjadi	penting	untuk	
memperoleh	 gambaran	 mengenai	 bentuk	 implementasi,	 faktor	 pendukung,	 serta	
kendala	yang	dihadapi	dalam	mendukung	Self-Regulated	Learning	peserta	didik	pada	
pembelajaran	Biologi	(Zimmerman,	2002;	Rahmawati	&	Alaydrus,	2021;	Wear,	2021).	

Penelitian	 ini	 memiliki	 kebaruan	 karena	 tidak	 hanya	 mengkaji	 tingkat	 Self-
Regulated	Learning	peserta	didik,	tetapi	juga	menganalisis	secara	mendalam	strategi	
pembelajaran	yang	diterapkan	guru	dalam	mendukung	berkembangnya	kemampuan	
tersebut	melalui	pendekatan	studi	kasus.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	diharapkan	
mampu	 memberikan	 gambaran	 empiris	 mengenai	 praktik	 pembelajaran	 yang	
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mendukung	berkembangnya	Self-Regulated	Learning	peserta	didik	sekaligus	menjadi	
dasar	 dalam	 pengembangan	 strategi	 pembelajaran	 Biologi	 yang	 lebih	 efektif.	
Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 diarahkan	 untuk	 menganalisis	
strategi	pembelajaran	guru	dalam	mendukung	Self-Regulated	Learning	peserta	didik	
pada	pembelajaran	Biologi	kelas	XI	SMAN	12	Bone.	

	
METODE	PENELITIAN		
	 Penelitian	ini	menggunakan	metode	kualitatif	dengan	pendekatan	studi	kasus	
untuk	 menganalisis	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	
Learning	siswa	pada	pembelajaran	Biologi.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	guru	Biologi	
dan	siswa	kelas	XI	yang	dipilih	secara	purposif.	Data	dikumpulkan	melalui	wawancara	
semi-terstruktur,	 angket	 SRL	 sebagai	 data	 pendukung,	 dan	 dokumentasi.	 Data	
dianalisis	 melalui	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 serta	 penarikan	 dan	 verifikasi	
kesimpulan.	
	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 semester	 genap	 tahun	 ajaran	 2025/2026,	
yaitu	pada	bulan	Maret	hingga	April	2026	di	SMAN	12	Bone,	Desa	Kalibong,	Kecamatan	
Sibulue,	Kabupaten	Bone,	Provinsi	Sulawesi	Selatan.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	dua	
orang	 guru	 Biologi	 kelas	 XI	 sebagai	 informan	 utama	 dan	 tiga	 orang	 siswa	 kelas	 XI	
sebagai	 informan	 pendukung	 yang	 dipilih	menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling	
berdasarkan	keterlibatan	guru	dalam	penerapan	strategi	pembelajaran	serta	variasi	
tingkat	Self-Regulated	Learning	(SRL)	siswa	(tinggi,	sedang,	dan	rendah).	
	 Data	penelitian	ini	berupa	informasi	verbal	dan	tindakan	yang	berkaitan	dengan	
strategi	pembelajaran	yang	diterapkan	guru	Biologi	dalam	mendukung	Self-Regulated	
Learning	 (SRL)	 siswa	 kelas	 XI.	 Data	 tersebut	 meliputi	 strategi	 dan	 metode	
pembelajaran	 guru,	 proses	 pelaksanaan	 pembelajaran	 yang	 memfasilitasi	 aktivitas	
SRL,	respons	serta	keterlibatan	siswa	dalam	mengatur	proses	belajarnya,	kemampuan	
siswa	menerapkan	 SRL	 berdasarkan	 hasil	 observasi,	 serta	 persepsi	 guru	 dan	 siswa	
mengenai	 kebermaknaan	 strategi	 pembelajaran	 dalam	 mendukung	 SRL	 pada	
pembelajaran	Biologi.	
	 Sumber	data	dalam	penelitian	ini	terdiri	atas	sumber	data	primer	dan	sumber	
data	 sekunder.	 Sumber	 data	 primer	 diperoleh	 dari	 dua	 orang	 guru	Biologi	 kelas	 XI	
sebagai	 informan	utama	dan	tiga	orang	siswa	kelas	XI	sebagai	 informan	pendukung	
yang	 memberikan	 informasi	 mengenai	 penerapan	 strategi	 pembelajaran	 serta	
pengalaman	mereka	dalam	mengelola	proses	belajar	secara	mandiri.	Adapun	sumber	
data	sekunder	diperoleh	dari	berbagai	dokumen	yang	mendukung	penelitian,	seperti	
perangkat	pembelajaran,	catatan	hasil	belajar,	daftar	hadir,	hasil	evaluasi,	dan	tugas	
siswa	yang	relevan	dengan	pelaksanaan	pembelajaran.	
	 Definisi	operasional	 istilah	strategi	pembelajaran	dalam	penelitian	 ini	adalah	
perencanaan	 dan	 tindakan	 sistematis	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 dalam	 proses	
pembelajaran	Biologi	untuk	menciptakan	pembelajaran	yang	efektif,	partisipatif,	dan	
berpusat	pada	siswa.	Strategi	pembelajaran	yang	dimaksud	difokuskan	pada	berbagai	
upaya	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa,	 yang	 meliputi	
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kegiatan	merencanakan,	memantau,	mengarahkan,	dan	mengevaluasi	proses	belajar	
siswa.	
	 Definisi	operasional	istilah	Self-Regulated	Learning	(SRL)	dalam	penelitian	ini	
adalah	kemampuan	siswa	dalam	mengelola	proses	belajarnya	secara	mandiri	melalui	
tahap	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	evaluasi.	Kemampuan	ini	mencakup	penetapan	
tujuan	 belajar,	 pemilihan	 strategi	 yang	 sesuai,	 pemantauan	 kemajuan	 belajar,	 serta	
penyesuaian	 strategi	 ketika	 menghadapi	 kesulitan	 sehingga	 siswa	 mampu	 belajar	
secara	mandiri,	bertanggung	jawab,	dan	berkesinambungan.	
	 Definisi	 operasional	 istilah	 pembelajaran	Biologi	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	
proses	 belajar	 mengajar	 pada	 mata	 pelajaran	 Biologi	 kelas	 XI	 yang	 melibatkan	
interaksi	antara	guru	dan	siswa	dalam	mencapai	tujuan	pembelajaran	sesuai	dengan	
kurikulum	 yang	 berlaku.	 Pembelajaran	 Biologi	 menjadi	 konteks	 untuk	 mengkaji	
penerapan	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	 mendukung	 berkembangnya	 Self-
Regulated	Learning	(SRL)	siswa.	Dalam	penelitian	ini,	pembelajaran	Biologi	difokuskan	
pada	 proses	 pembelajaran	 yang	 berlangsung	 di	 kelas,	 mulai	 dari	 perencanaan,	
pelaksanaan,	 hingga	 evaluasi	 pembelajaran,	 serta	 bagaimana	 guru	 menerapkan	
strategi	yang	mendorong	siswa	belajar	secara	aktif,	mandiri,	dan	bertanggung	jawab	
terhadap	proses	serta	hasil	belajarnya.	
	 Berdasarkan	definisi	operasional	tersebut,	penelitian	ini	berfokus	pada	analisis	
strategi	pembelajaran	yang	diterapkan	guru	Biologi	dalam	mendukung	Self-Regulated	
Learning	 (SRL)	 siswa	 kelas	 XI	 SMAN	 12	 Bone,	 khususnya	 dalam	 mengembangkan	
kemandirian	 belajar,	 kemampuan	 mengatur	 proses	 belajar,	 serta	 tanggung	 jawab	
siswa	 terhadap	pencapaian	hasil	 belajar.	Definisi	 operasional	 ini	 digunakan	 sebagai	
acuan	 dalam	 menentukan	 fokus	 penelitian,	 menyusun	 instrumen,	 mengumpulkan	
data,	serta	menganalisis	hasil	penelitian	sehingga	setiap	variabel	yang	dikaji	memiliki	
batasan	yang	jelas	dan	sesuai	dengan	tujuan	penelitian.	
	 Fokus	penelitian	ini	adalah	menganalisis	strategi	pembelajaran	yang	digunakan	
guru	 untuk	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa	 dalam	 pembelajaran	
Biologi	 di	 kelas	 XI	 SMAN	 12	 Bone.	 Rendahnya	 kemandirian	 belajar	 siswa	 diduga	
dipengaruhi	 oleh	 penggunaan	 strategi	 mengajar	 yang	 kurang	 menstimulasi	
perencanaan,	 pengawasan,	 dan	 evaluasi	 diri	 dalam	 proses	 belajar.	 Oleh	 karena	 itu,	
penelitian	ini	menelaah	bagaimana	guru	merancang,	menerapkan,	dan	mengevaluasi	
strategi	 pembelajaran	yang	mampu	mendorong	 siswa	untuk	 lebih	mandiri,	 terarah,	
serta	bertanggung	jawab	dalam	mengatur	kegiatan	belajarnya.	
	 Prosedur	 penelitian	 ini	 mengacu	 pada	 pendekatan	 studi	 kasus	 kualitatif	
sebagaimana	dikemukakan	oleh	Yin	(2020),	yang	meliputi	empat	tahapan,	yaitu	tahap	
pra-penelitian,	pengumpulan	data,	analisis	data,	dan	pelaporan	hasil	penelitian.	Pada	
tahap	 pra-penelitian,	 peneliti	melakukan	 observasi	 pendahuluan	 di	 SMAN	 12	 Bone	
untuk	 mengidentifikasi	 permasalahan	 terkait	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	
mendukung	Self-Regulated	Learning	(SRL)	siswa.	Selain	itu,	peneliti	melakukan	studi	
literatur	 untuk	 memperkuat	 landasan	 teori	 serta	 mengurus	 perizinan	 penelitian	
kepada	pihak	sekolah	dan	instansi	terkait	agar	pelaksanaan	penelitian	sesuai	dengan	
prosedur	dan	etika	penelitian.	
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	 Tahap	pengumpulan	data	diawali	dengan	observasi	terhadap	kondisi	sekolah	
dan	proses	pembelajaran	Biologi	untuk	memperoleh	gambaran	mengenai	penerapan	
strategi	pembelajaran	guru	serta	aktivitas	Self-Regulated	Learning	siswa.	Selanjutnya,	
data	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 semi-terstruktur	 dengan	 guru	 dan	 siswa,	
penyebaran	 angket	 sebagai	 data	 pendukung	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 SRL	 dan	
persepsi	siswa	terhadap	strategi	pembelajaran	guru,	serta	studi	dokumentasi	terhadap	
perangkat	 pembelajaran,	 hasil	 evaluasi,	 dan	 dokumen	 lain	 yang	 relevan.	 Data	 dari	
berbagai	 teknik	 tersebut	 dipadukan	 melalui	 triangulasi	 untuk	 meningkatkan	
keabsahan	hasil	penelitian.	
	 Tahap	analisis	data	dilakukan	secara	bersamaan	dengan	proses	pengumpulan	
data	 menggunakan	 model	 analisis	 interaktif	 yang	 meliputi	 reduksi	 data,	 penyajian	
data,	dan	penarikan	kesimpulan.	Data	hasil	wawancara	ditranskripsikan,	dikodekan,	
kemudian	 dikelompokkan	 berdasarkan	 tema-tema	 yang	 berkaitan	 dengan	 strategi	
pembelajaran	guru	dalam	mendukung	Self-Regulated	Learning	(SRL),	sedangkan	data	
observasi,	angket,	dan	dokumentasi	dianalisis	secara	induktif	untuk	menemukan	pola,	
hubungan,	dan	makna	yang	menjelaskan	fenomena	penelitian	secara	mendalam.	
	 Tahap	terakhir	adalah	pelaporan	hasil	penelitian	yang	disusun	secara	deskriptif	
kualitatif	 berdasarkan	 seluruh	 temuan	 penelitian.	 Laporan	 memuat	 hasil	 analisis	
mengenai	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	
siswa	kelas	XI	SMAN	12	Bone	yang	disajikan	melalui	uraian	naratif,	kutipan	informan,	
dan	interpretasi	peneliti.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	
akademik	serta	menjadi	bahan	masukan	bagi	guru	dan	sekolah	dalam	meningkatkan	
kualitas	pembelajaran	Biologi	dan	pengembangan	kemandirian	belajar	siswa.	
	 Instrumen	 penelitian	 merupakan	 alat	 yang	 digunakan	 peneliti	 untuk	
mengumpulkan	data	 secara	 sistematis,	 akurat,	dan	 sesuai	dengan	 tujuan	penelitian.	
Dalam	penelitian	 ini,	 instrumen	yang	digunakan	adalah	pedoman	wawancara	 semi-
terstruktur	yang	berfungsi	sebagai	panduan	untuk	menggali	informasi	dari	guru	dan	
siswa	 mengenai	 strategi	 pembelajaran	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	
(SRL)	 pada	 pembelajaran	 Biologi.	 Melalui	 pedoman	 ini,	 peneliti	 memperoleh	 data	
tentang	 alasan	 pemilihan	 dan	 penerapan	 strategi	 pembelajaran,	 serta	 pandangan	
informan	 terhadap	 pengaruh	 strategi	 tersebut	 terhadap	 kemampuan	 siswa	 dalam	
merencanakan,	 memantau,	 dan	 mengevaluasi	 proses	 belajarnya.	 Penggunaan	
pedoman	wawancara	memungkinkan	proses	pengumpulan	data	berlangsung	secara	
terarah,	mendalam,	dan	fleksibel	sesuai	dengan	respons	informan,	serta	mendukung	
keabsahan	data	melalui	triangulasi	dengan	hasil	observasi,	angket,	dan	dokumentasi.	
	 Angket	Analisis	Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 digunakan	 untuk	memperoleh	
data	 mengenai	 kemampuan	 siswa	 dalam	 mengatur	 proses	 belajar	 secara	 mandiri.	
Angket	 ini	 berfungsi	 sebagai	 data	 pendukung	 untuk	 melengkapi	 hasil	 wawancara	
melalui	 triangulasi	data	 sehingga	meningkatkan	keabsahan	dan	kredibilitas	 temuan	
penelitian.	Selain	itu,	angket	digunakan	untuk	memperoleh	gambaran	umum	mengenai	
tingkat	Self-Regulated	Learning	siswa	yang	meliputi	aspek	perencanaan,	pemantauan,	
dan	 evaluasi	 belajar,	 sehingga	membantu	peneliti	memperkuat	 hasil	 analisis	 secara	
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deskriptif	kualitatif.	Adapun	indikator	Self-Regulated	Learning	(SRL)	yang	digunakan	
dalam	penyusunan	angket	penelitian	ini	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.		
	
	
Tabel	1.	Indikator	Self-Regulated	Learning	
NO	 Indikator	belajar	 Butir	Pernyataan	

1.	 Menetapkan	tujuan	belajar.	 1,2	

2.	 Merencanakan	strategi	belajar.	 3,4	

3.	 Memiliki	keyakinan	diri	(self-efficacy)	dalam	belajar.	 5,6	

4.	 Menggunakan	 strategi	 belajar	 dan	 melakukan	
pengendalian	diri.	

7,8,9	

5.	 Memantau	proses	belajar	(self-monitoring).	 10,11	

6.	 Kemampuan	 memecahkan	 masalah	 dalam	 belajar	
biologi.	

12,13,14	

7.	 Melakukan	 evaluasi	 terhadap	 proses	 dan	 hasil	
belajar.	

15,16,17	

8.	 Mengatur	dan	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	
kondusif.	

18,19,20	

Sumber:	(Zimmermen	2002	&	Wayan	2022)	

	 Berdasarkan	Tabel	 1,	 instrumen	 self-regulated	 learning	 disusun	 berdasarkan	
delapan	 indikator	 yang	mencerminkan	 kemampuan	peserta	 didik	 dalam	mengatur	
dan	 mengendalikan	 proses	 belajarnya	 secara	 mandiri,	 yaitu	 menetapkan	 tujuan	
belajar	 (butir	1–2),	merencanakan	 strategi	 belajar	 (butir	3–4),	memiliki	 keyakinan	
diri	 (self-efficacy)	 dalam	 belajar	 (butir	 5–6),	 menggunakan	 strategi	 belajar	 dan	
melakukan	pengendalian	diri	(butir	7–9),	memantau	proses	belajar	(self-monitoring)	
(butir	10–11),	kemampuan	memecahkan	masalah	dalam	belajar	biologi	(butir	12–14),	
melakukan	evaluasi	terhadap	proses	dan	hasil	belajar	(butir	15–17),	serta	mengatur	
dan	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 kondusif	 (butir	 18–20).	 Keseluruhan	
indikator	tersebut	diukur	melalui	20	butir	pernyataan	yang	disusun	secara	sistematis	
untuk	 memperoleh	 gambaran	 yang	 komprehensif	 mengenai	 tingkat	 self-regulated	
learning	peserta	didik	dalam	pembelajaran	biologi.	
	 Dokumentasi	 adalah	 teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 dilakukan	 dengan	
menghimpun	berbagai	bentuk	catatan	tertulis,	foto,	arsip	sekolah,	lembar	penilaian,	
serta	 dokumen	 lain	 yang	 relevan	 untuk	 memperoleh	 informasi	 nyata	 mengenai	
strategi	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	
Learning	 (SRL)	 pada	 pembelajaran	 Biologi	 siswa	 kelas	 XI	 SMAN	 12	 Bone.	 Melalui	
dokumentasi,	 peneliti	 dapat	 melihat	 bukti	 autentik	 mengenai	 perencanaan,	
pelaksanaan,	serta	aktivitas	belajar	siswa	sehingga	memperkuat	data	hasil	observasi	
dan	wawancara.	
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	 Pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	melalui	 wawancara	 semi-
terstruktur	 dengan	 guru	 Biologi	 dan	 beberapa	 siswa	 kelas	 XI	 SMAN	 12	 Bone.	
Wawancara	 digunakan	 untuk	 memperoleh	 informasi	 secara	 mendalam	 mengenai	
strategi	 pembelajaran	 yang	 diterapkan	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	
Learning	(SRL)	siswa,	serta	pengalaman,	persepsi,	dan	kendala	yang	dihadapi	selama	
proses	 pembelajaran.	 Melalui	 teknik	 ini,	 peneliti	 dapat	 menggali	 informasi	 secara	
lebih	 fleksibel	 sesuai	dengan	respons	 informan	sehingga	data	yang	diperoleh	 lebih	
mendalam,	lengkap,	dan	sesuai	dengan	fokus	penelitian.	
	 Angket	Self-Regulated	Learning	(SRL)	diberikan	kepada	siswa	kelas	XI	sebagai	
data	pendukung	untuk	mengetahui	tingkat	SRL	dan	persepsi	mereka	terhadap	strategi	
pembelajaran	 guru.	 Angket	 disusun	 menggunakan	 skala	 Likert	 lima	 tingkat	 yang	
mengukur	 aspek	 perencanaan	 belajar,	 pemantauan	 diri,	 motivasi,	 dan	 evaluasi	 diri	
siswa.	Data	yang	diperoleh	dari	angket	digunakan	untuk	melengkapi	hasil	wawancara	
sehingga	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif	mengenai	kemampuan	Self-
Regulated	Learning	siswa	dalam	pembelajaran	Biologi.	
	 Dokumentasi	 digunakan	 untuk	 melengkapi	 dan	 memperkuat	 data	 hasil	
wawancara	 dan	 angket.	 Dokumen	 yang	 dikumpulkan	 meliputi	 perangkat	
pembelajaran,	 media	 pembelajaran,	 hasil	 kerja	 siswa,	 lembar	 penilaian,	 serta	 foto	
kegiatan	pembelajaran	yang	berkaitan	dengan	penerapan	strategi	pembelajaran	guru	
dalam	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa.	 Dokumentasi	 tersebut	
berfungsi	 sebagai	 bukti	 pendukung	 yang	 membantu	 peneliti	 memverifikasi	 hasil	
temuan	 sehingga	 data	 yang	 diperoleh	 menjadi	 lebih	 lengkap,	 akurat,	 dan	 dapat	
dipertanggungjawabkan.	
	 Analisis	data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	model	analisis	interaktif	yang	
meliputi	reduksi	data,	penyajian	data,	serta	penarikan	kesimpulan	dan	verifikasi.	Pada	
tahap	 reduksi	 data,	 hasil	 wawancara,	 angket,	 dan	 dokumentasi	 diseleksi,	
diklasifikasikan,	serta	diringkas	untuk	memfokuskan	informasi	yang	berkaitan	dengan	
strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	mendukung	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa	
pada	pembelajaran	Biologi.	
	 Tahap	penyajian	data	dilakukan	dengan	menyusun	hasil	reduksi	dalam	bentuk	
uraian	deskriptif,	kutipan	wawancara,	 tabel	hasil	angket,	dan	dokumentasi	sehingga	
memudahkan	 peneliti	 memahami	 hubungan	 antara	 strategi	 pembelajaran	 guru	
dengan	aspek-aspek	Self-Regulated	Learning	(SRL)	siswa,	seperti	perencanaan	belajar,	
pemantauan	diri,	motivasi,	dan	evaluasi	diri.	
	 Tahap	 penarikan	 kesimpulan	 dan	 verifikasi	 dilakukan	 dengan	
menginterpretasikan	seluruh	data	yang	telah	disajikan	untuk	memperoleh	gambaran	
mengenai	 strategi	 pembelajaran	 guru	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	 Learning	
(SRL)	 siswa.	 Keabsahan	 data	 diperkuat	 melalui	 triangulasi	 teknik	 dan	 triangulasi	
sumber	 dengan	 membandingkan	 data	 hasil	 wawancara,	 angket,	 dan	 dokumentasi	
sehingga	kesimpulan	yang	diperoleh	sesuai	dengan	kondisi	di	lapangan.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
	 SMAN	 12	 Bone	merupakan	 sekolah	menengah	 atas	 negeri	 yang	 berlokasi	 di	
Kecamatan	 Sibulue,	 Kabupaten	 Bone,	 Provinsi	 Sulawesi	 Selatan.	 Sekolah	 ini	
menyelenggarakan	pendidikan	sesuai	dengan	kurikulum	nasional	dan	didukung	oleh	
sarana	 serta	 prasarana	 yang	 memadai,	 seperti	 ruang	 kelas,	 perpustakaan,	
laboratorium,	dan	fasilitas	pendukung	lainnya.	Selain	memiliki	lingkungan	belajar	yang	
kondusif,	proses	pembelajaran	di	SMAN	12	Bone	dilaksanakan	oleh	tenaga	pendidik	
yang	kompeten	dengan	menerapkan	berbagai	strategi	pembelajaran	yang	mendorong	
interaksi	aktif	antara	guru	dan	peserta	didik.	Kondisi	tersebut	menjadikan	SMAN	12	
Bone	 sebagai	 lokasi	 yang	 relevan	 untuk	 pelaksanaan	 penelitian,	 khususnya	 yang	
berkaitan	dengan	proses	pembelajaran	dan	self-regulated	learning	peserta	didik.	
	 Berdasarkan	hasil	observasi	dan	wawancara	yang	dilakukan	pada	tanggal	16–
17	April	2026	dengan	guru	Biologi	berinisial	HN	dan	A	di	SMAN	12	Bone,	diketahui	
bahwa	 guru	 menerapkan	 berbagai	 strategi	 pembelajaran	 untuk	 meningkatkan	
keterlibatan	 siswa	 dalam	 proses	 belajar.	 Strategi	 tersebut	 meliputi	 pembelajaran	
interaktif,	 diskusi	 kelompok,	 pemberian	 tugas	 mandiri,	 bimbingan	 belajar,	
pengawasan	 aktivitas	 siswa,	 serta	 evaluasi	 reflektif.	 Guru	mengawali	 pembelajaran	
dengan	menjelaskan	tujuan	pembelajaran	dan	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	
untuk	menetapkan	 target	 belajar	 (goal	 setting),	 kemudian	melibatkan	 siswa	 secara	
aktif	melalui	 diskusi,	 tanya	 jawab,	 dan	 penyelesaian	 tugas	 secara	 individu	maupun	
kelompok.	Selain	 itu,	guru	menerapkan	scaffolding	dengan	membagi	 tugas	ke	dalam	
bagian-bagian	 kecil	 sehingga	 siswa	 lebih	 mudah	 memahami	 materi	 dan	 mengelola	
proses	belajarnya.	
	 Strategi	 pembelajaran	 tersebut	 mendukung	 perkembangan	 Self-Regulated	
Learning	(SRL)	siswa,	terutama	pada	aspek	perencanaan	belajar,	pemantauan	belajar,	
pengendalian	 diri,	 dukungan	 kemandirian	 (autonomy	 support),	 evaluasi	 diri	 (self-
evaluation),	serta	motivasi	dan	regulasi	emosi.	Guru	memberikan	kesempatan	kepada	
siswa	untuk	memilih	cara	belajar	dan	sumber	belajar	yang	sesuai,	namun	tetap	dalam	
batasan	 yang	 telah	 ditetapkan	 agar	 tujuan	 pembelajaran	 tercapai.	 Selain	 itu,	 guru	
mendorong	siswa	melakukan	refleksi	terhadap	hasil	belajarnya,	memberikan	umpan	
balik,	 serta	 membangun	 motivasi	 melalui	 pendekatan	 personal	 dan	 bimbingan	
bertahap.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 strategi	 pembelajaran	 yang	 diterapkan	
tidak	hanya	meningkatkan	keterlibatan	siswa	dalam	pembelajaran	Biologi,	tetapi	juga	
berkontribusi	 terhadap	 pengembangan	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	 siswa	
secara	menyeluruh.	
	 Selain	 melalui	 wawancara,	 pengumpulan	 data	 juga	 dilakukan	 dengan	
menyebarkan	kuesioner	kepada	48	siswa	kelas	XI	SMAN	12	Bone,	yang	terdiri	atas	25	
siswa	kelas	XI.1	dan	23	 siswa	kelas	XI.4	pada	 tanggal	 16–17	April	 2026.	Data	hasil	
kuesioner	 dianalisis	 untuk	 mengelompokkan	 tingkat	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	
siswa	ke	dalam	kategori	 tinggi,	 sedang,	 dan	 rendah,	 sekaligus	menjadi	 dasar	dalam	
menentukan	responden	yang	akan	diwawancarai.	Berdasarkan	hasil	analisis	distribusi	
frekuensi,	mayoritas	siswa	berada	pada	kategori	sedang	sebanyak	30	orang	(62,5%),	
diikuti	kategori	 rendah	sebanyak	11	orang	 (22,9%),	dan	kategori	 tinggi	 sebanyak	7	
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orang	 (14,6%).	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	
siswa	secara	umum	berada	pada	kategori	sedang,	meskipun	masih	diperlukan	upaya	
untuk	meningkatkan	kemampuan	siswa	yang	berada	pada	kategori	rendah.	
	 Hasil	analisis	juga	menunjukkan	adanya	variasi	tingkat	Self-Regulated	Learning	
antar	siswa.	Pada	kategori	rendah	terdapat	siswa	berinisial	ORR	dari	kelas	XI.4	dengan	
skor	SRL	sebesar	69,	kategori	sedang	diwakili	oleh	AF	dari	kelas	XI.1	dengan	skor	84,	
sedangkan	kategori	tinggi	diwakili	oleh	F	dari	kelas	XI.1	dengan	skor	100.	Ketiga	siswa	
tersebut	 dipilih	 sebagai	 responden	 wawancara	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 yang	
lebih	 mendalam	 mengenai	 perbedaan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 merencanakan,	
memantau,	dan	mengevaluasi	proses	belajarnya.	
	 Pada	tanggal	23	April	2026,	peneliti	melakukan	wawancara	terhadap	tiga	siswa	
yang	dipilih	sebagai	perwakilan	kategori	Self-Regulated	Learning	(SRL)	tinggi,	sedang,	
dan	 rendah	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 kuesioner.	 Wawancara	 ini	 bertujuan	 untuk	
memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 mendalam	 mengenai	 kemampuan	 siswa	 dalam	
merencanakan,	 memantau,	 dan	 mengevaluasi	 proses	 belajarnya.	 Hasil	 wawancara	
menunjukkan	adanya	perbedaan	kemampuan	SRL	pada	setiap	kategori.	Siswa	kategori	
tinggi	 (F)	 secara	 konsisten	 menyusun	 target	 dan	 jadwal	 belajar,	 sedangkan	 siswa	
kategori	 sedang	 (AF)	 telah	membuat	 perencanaan	 namun	 belum	melaksanakannya	
secara	 konsisten.	 Sebaliknya,	 siswa	 kategori	 rendah	 (ORR)	mengaku	 hanya	 belajar	
ketika	ada	tugas	sehingga	belum	memiliki	perencanaan	belajar	yang	terarah.	
	 Pada	aspek	pemantauan	dan	pengelolaan	proses	belajar,	siswa	kategori	tinggi	
menunjukkan	kemampuan	yang	baik	dengan	mengenali	kesulitan	belajar,	membaca	
kembali	materi,	bertanya	kepada	guru,	 serta	mengatur	waktu	dalam	menyelesaikan	
tugas	 secara	 bertahap.	 Siswa	 kategori	 sedang	 telah	 berusaha	 mengatasi	 kesulitan	
melalui	membaca	ulang	materi	atau	berdiskusi	dengan	teman,	namun	pelaksanaannya	
masih	belum	konsisten.	Sementara	 itu,	 siswa	kategori	 rendah	cenderung	menunggu	
penjelasan	 guru,	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengatur	 waktu,	 dan	 masih	 sering	
menunda	pengerjaan	 tugas.	Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	 strategi	pembelajaran	
guru	 telah	 membantu	 siswa	 mengembangkan	 kemampuan	 SRL,	 meskipun	 tingkat	
pemanfaatannya	berbeda	pada	setiap	kategori.	
	 Pada	aspek	evaluasi	diri	serta	motivasi	dan	regulasi	emosi,	siswa	kategori	tinggi	
secara	aktif	mengevaluasi	hasil	belajar,	mencari	penyebab	kesalahan,	dan	menerapkan	
berbagai	strategi	belajar	untuk	tetap	fokus	ketika	menghadapi	materi	yang	sulit.	Siswa	
kategori	sedang	telah	melakukan	evaluasi	diri	dan	berusaha	menerapkan	strategi	yang	
diberikan	 guru,	 tetapi	 belum	 dilakukan	 secara	 optimal.	 Sebaliknya,	 siswa	 kategori	
rendah	 lebih	berfokus	pada	hasil	 akhir,	 jarang	melakukan	evaluasi	 terhadap	proses	
belajar,	 serta	 belum	 mampu	 menerapkan	 strategi	 belajar	 secara	 efektif	 sehingga	
mudah	 kehilangan	 motivasi	 ketika	 menghadapi	 materi	 yang	 sulit.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 Self-Regulated	 Learning	 siswa	 masih	 bervariasi,	
sehingga	 diperlukan	 penguatan	 melalui	 strategi	 pembelajaran	 yang	 mendorong	
perencanaan,	 pemantauan,	 evaluasi	 diri,	 dan	 pengelolaan	 motivasi	 belajar	 secara	
berkelanjutan.	
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	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 strategi	 pembelajaran	 yang	 diterapkan	
guru	 Biologi	 di	 SMAN	 12	 Bone	 berperan	 dalam	 mendukung	 perkembangan	 Self-
Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa	 kelas	 XI.	 Strategi	 yang	 digunakan	 meliputi	
pembelajaran	 interaktif,	 diskusi	 kelompok,	 tugas	 mandiri,	 bimbingan	 belajar,	
pengawasan	aktivitas	siswa,	dan	evaluasi	reflektif	yang	mendorong	siswa	lebih	aktif	
dalam	 proses	 pembelajaran.	 Pembelajaran	 interaktif	 melalui	 penyampaian	 tujuan	
pembelajaran,	tanya	jawab,	dan	pemberian	arahan	membantu	siswa	memahami	tujuan	
belajar	serta	meningkatkan	kesiapan	mereka	dalam	mengatur	proses	belajar.	Temuan	
ini	sejalan	dengan	penelitian	Alsarayreh	(2021),	Cho	et	al.	(2021),	Khatter	et	al.	(2024),	
Khan	(2025),	Mykytyn	et	al.	(2024),	dan	Wojdak	et	al.	(2024)	yang	menyatakan	bahwa	
strategi	 pembelajaran	 aktif	 dan	 kejelasan	 tujuan	 belajar	 dapat	 meningkatkan	
kemampuan	regulasi	diri	siswa.	
	 Diskusi	 kelompok	 dan	 tugas	 mandiri	 juga	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	
perkembangan	SRL	siswa.	Melalui	diskusi,	siswa	dapat	bertukar	ide,	mengembangkan	
pemahaman	 konsep,	 serta	 mengevaluasi	 pemahamannya	 melalui	 interaksi	 dengan	
teman	 sebaya.	 Sementara	 itu,	 tugas	mandiri	melatih	 siswa	 untuk	mengatur	 waktu,	
memilih	strategi	belajar,	mencari	sumber	belajar,	serta	bertanggung	jawab	terhadap	
penyelesaian	 tugas.	 Temuan	 ini	 didukung	 oleh	 Cho	 et	 al.	 (2021),	 Lim	 et	 al.	 (2024),	
Mashfufah	et	al.	(2024),	Nguyen	(2023),	Noorhapizah	et	al.	(2021),	Sui	et	al.	(2024),	
dan	Wei	(2023)	yang	menjelaskan	bahwa	diskusi	kelompok	dan	tugas	mandiri	mampu	
meningkatkan	keterlibatan	belajar,	manajemen	waktu,	serta	kemampuan	regulasi	diri	
siswa.	
	 Selain	itu,	bimbingan,	pengawasan,	dan	evaluasi	reflektif	yang	dilakukan	guru	
berperan	 sebagai	 scaffolding	 dalam	 membantu	 siswa	 mengembangkan	 SRL.	 Guru	
memberikan	 arahan,	 motivasi,	 umpan	 balik,	 dan	 kesempatan	 melakukan	 refleksi	
terhadap	 proses	maupun	 hasil	 belajar	 sehingga	 siswa	mampu	mengenali	 kekuatan,	
kelemahan,	serta	memperbaiki	strategi	belajarnya.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Barth	
dan	 Muehlfeld	 (2021),	 Jin	 et	 al.	 (2023),	 Koivuniemi	 et	 al.	 (2021),	 Poolkrajang	 dan	
Papanai	 (2024),	 Ponomariovienė	 et	 al.	 (2025),	Ruig	 et	 al.	 (2023),	 Seban	dan	Urban	
(2024),	 Sukkamart	 et	 al.	 (2023),	 Yang	 et	 al.	 (2021),	 Yan	 et	 al.	 (2023),	 dan	Yu	 et	 al.	
(2021)	 yang	 menegaskan	 bahwa	 dukungan	 guru	 dan	 evaluasi	 reflektif	 merupakan	
faktor	penting	dalam	meningkatkan	kemampuan	regulasi	diri	siswa.	
	 Meskipun	demikian,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perkembangan	Self-
Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa	 belum	 sepenuhnya	 optimal	 karena	masih	 terdapat	
kendala	berupa	rendahnya	motivasi	belajar,	kurangnya	inisiatif,	dan	ketergantungan	
terhadap	guru.	Kondisi	 ini	menunjukkan	perlunya	penerapan	strategi	pembelajaran	
yang	secara	konsisten	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	untuk	merencanakan,	
melaksanakan,	 memantau,	 dan	 mengevaluasi	 proses	 belajarnya	 secara	 mandiri.	
Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 Alonso-Mencía	 et	 al.	 (2021),	 Koivuniemi	 et	 al.	 (2021),	
Opdenakker	 (2022),	 Pehlivan	 dan	 Mercan	 (2023),	 serta	 Wijnia	 et	 al.	 (2024)	 yang	
menegaskan	 bahwa	 strategi	 pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 siswa	 dapat	
memperkuat	Self-Regulated	Learning	dan	meningkatkan	tanggung	jawab	belajar	siswa.	
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KESIMPULAN	cambria	12	1.15	
	 Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	strategi	pembelajaran	
yang	 diterapkan	 guru	 Biologi	 di	 SMAN	 12	 Bone	 dalam	 mendukung	 Self-Regulated	
Learning	(SRL)	siswa	meliputi	pembelajaran	interaktif,	diskusi	kelompok,	pemberian	
tugas	 mandiri,	 tanya	 jawab,	 serta	 evaluasi	 reflektif.	 Strategi	 tersebut	 diterapkan	
melalui	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	evaluasi	pembelajaran	yang	mendorong	siswa	
untuk	 lebih	aktif,	mandiri,	dan	bertanggung	 jawab	dalam	proses	belajar.	Penerapan	
strategi	 tersebut	 membantu	 siswa	 dalam	 mengembangkan	 kemampuan	
merencanakan	dan	melaksanakan	kegiatan	belajar,	meskipun	kemampuan	monitoring	
dan	 evaluasi	 diri	 siswa	 masih	 perlu	 ditingkatkan.	 Dengan	 demikian,	 strategi	
pembelajaran	 guru	 telah	 memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	 mendukung	
perkembangan	 Self-Regulated	 Learning	 (SRL)	 siswa	 pada	 pembelajaran	 Biologi	 di	
SMAN	12	Bone.	
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